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ABSTRACT
This narrative literature review examines the opportunities and challenges 
faced by BRICS (Brazil, Russia, India, China, and South Africa) over 
the past decade, focusing on Indonesia’s potential integration into the 
alliance. The study highlights key areas such as Green Growth, renewable 
energy adoption, economic integration, and geopolitical dynamics. Brics 
Countries have shown varying progress in transitioning to cleaner energy 
sources, with Brazil and China leading in renewable energy Investments, 
while Indonesia faces challenges in reducing fossil fuel dependency. The 
review also explores the role of Human capital, Financial Development, 
and intellectual property rights in driving sustainable growth. Despite 
internal disparities and geopolitical tensions, BRICS strengthens its 
influence in global economic governance. Indonesia’s participation in 
BRICS offers strategic economic and geopolitical advantages, including 
diversification of trade partnerships and technology transfer, but requires 
careful management of risks such as fossil fuel dependency and geopolitical 
competition. The study concludes that BRICS must address internal 
challenges, including corruption and institutional weaknesses, to fully 
realize its potential as a global economic force.

ABSTRAK
Tinjauan literatur naratif ini mengkaji peluang dan tantangan yang 
dihadapi oleh BRICS (Brasil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan) 
selama dekade terakhir, dengan fokus pada potensi integrasi 
Indonesia ke dalam aliansi tersebut. Studi ini menyoroti area-
area  kunci seperti pertumbuhan hijau, adopsi energi terbarukan, 
integrasi ekonomi, dan dinamika geopolitik. Negara-negara BRICS 
telah menunjukkan kemajuan yang bervariasi dalam transisi 
ke sumber energi yang lebih bersih, dengan Brasil dan China 
memimpin dalam investasi energi terbarukan, sementara Indonesia 
menghadapi tantangan dalam mengurangi ketergantungan pada 
bahan bakar fosil. Tinjauan ini juga mengeksplorasi peran modal 
manusia, pengembangan keuangan, dan hak kekayaan intelektual 
dalam mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Meskipun terdapat 
disparitas internal dan ketegangan geopolitik, BRICS terus 
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memperkuat pengaruhnya dalam tata kelola ekonomi global. 
Partisipasi Indonesia dalam BRICS menawarkan keuntungan 
ekonomi dan geopolitik strategis, termasuk diversifikasi 
kemitraan perdagangan dan transfer teknologi, tetapi memerlukan 
pengelolaan risiko yang cermat seperti ketergantungan 
pada bahan bakar fosil dan persaingan geopolitik. Studi ini 
menyimpulkan bahwa BRICS harus mengatasi tantangan internal, 
termasuk korupsi dan kelemahan institusional, untuk sepenuhnya 
mewujudkan potensinya sebagai kekuatan ekonomi global.

PENDAHULUAN

BRIC merupakan akronim yang pertama kali diperkenalkan oleh Goldman 
Sachs pada 2001, mengacu pada Brasil, Rusia, India, dan China sebagai pasar 
negara berkembang. Kelompok ini berkembang menjadi entitas formal sebagai 
platform dialog dan kerja sama internasiona setelah pertemuan pemimpin 
negara-negara tersebut di Yekaterinburg, Rusia, pada 2009, yang menghasilkan 
mekanisme pertemuan tahunan (Xu, 2023). Begabungnya Afrika Selatan pada 
2011 mengubah nama kelompok ini menjadi BRICS dan  menjadikan aliansi 
lebih representatif dalam tata kelola global (Vadra, 2017). BRICS kemudian 
memperkuat perannya dengan mendirikan New Development Bank (NDB) 
dan Contingent Reserve Arrangement (CRA) pada KTT 2014 di Fortaleza, 
Brasil (Asuelime, 2018). Sejak saat itu, BRICS terus berperan dalam reformasi 
ekonomi global, termasuk perluasan keanggotaan dan penggunaan mata uang 
nasional dalam perdagangan internasional (Gavrilenko & Shenshin, 2024).

Ketertarikan negara lain untuk bergabung dalam BRICS didasarkan 
pada kriteria ekonomi, geopolitik, dan ideologi. Secara ekonomi, calon anggota 
harus memiliki pengaruh besar dengan daya tarik finansial dan ukuran 
PDB yang signifikan (Oehler-Șincai, 2023). Dari sisi geopolitik, negara yang 
memiliki peran strategis di kawasan lebih diutamakan, sebagaimana terlihat 
dalam keanggotaan Arab Saudi dan Uni Emirat Arab (Mbara & Graham, 2024). 
Secara ideologis, negara anggota harus mendukung multilateralisme inklusif 
dan reformasi organisasi internasional (Gavrilenko & Shenshin, 2024). Selain 
itu, kapasitas teknologi serta kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 
juga menjadi faktor penting (Sokolov et al., 2021; Pata et al., 2024).

Bagi Indonesia, keanggotaan dalam BRICS memiliki signifikansi 
ekonomi dan geopolitik. Dalam aspek ekonomi, Indonesia telah menjalin kerja 
sama dengan China melalui Belt and Road Initiative (BRI) untuk pembangunan 
infrastruktur dan sektor industri (Negara & Suryadinata, 2021; Mursitama 
& Ying, 2021). BRICS juga menawarkan peluang investasi dan diversifikasi 
mitra dagang, yang membantu mengurangi ketergantungan terhadap pasar 
tradisional serta mengurangi risiko ekonomi global (Verico, 2023; Kurniawan 
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& Luthfi, 2023). Selain itu, keanggotaan BRICS dapat meningkatkan transfer 
teknologi serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih mandiri dan 
berkelanjutan (Gupta & Bhatia, 2022).

Secara geopolitik, kehadiran Indonesia di BRICS memperkuat posisi 
ASEAN di kancah global, memungkinkan diplomasi multilateral yang lebih 
efektif, serta menjaga keseimbangan antara kekuatan besar seperti China dan 
Amerika Serikat (Sinaga et al., 2018; Choiruzzad, 2024). Dengan pendekatan 
ini, Indonesia dapat mempertahankan kebijakan luar negeri yang independen 
dan menghindari ketergantungan pada satu blok kekuatan tertentu (Aini, 
2024). Namun, persaingan geopolitik antara anggota BRICS dan negara-
negara Barat, terutama dalam G7, harus dicermati dengan hati-hati (Tyler & 
Thomas, 2014; Kamin & Langhammer, 2024). BRICS yang semakin multipolar 
dapat menghadapi tantangan internal seperti ketegangan India-Tiongkok 
dan dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap stabilitas aliansi (Verma & 
Papa, 2021; Iqbal & Rahman, 2023).

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi isu-
isu kritis yang mempengaruhi dinamika BRICS serta menelaah bagaimana 
posisi Indonesia dalam menghadapi peluang dan tantangan dalam aliansi 
ini. Dengan menggunakan metode narrative literature review, penelitian 
ini akan menganalisis tren selama satu dekade terakhir guna memberikan 
wawasan bagi strategi Indonesia dalam mengoptimalkan keanggotaan BRICS 
untuk kepentingan nasional (Monyae & Ndzendze, 2021; Khmelevskaya, 
2018; Khorbaladze, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NLR) untuk 
menyintesis dan menyajikan informasi yang tersedia tentang tantangan 
dan peluang BRICS dalam reformasi tata kelola dunia multipolar selama 
satu dekade terakhir. Metode NLR dipilih karena fleksibilitas dan sifat 
integratifnya yang memungkinkan eksplorasi fenomena kompleks dan 
tidak terprediksi seperti dinamika BRICS (Pittman, 2023). Berbeda dengan 
tinjauan sistematis yang mengikuti metodologi ketat, NLR memungkinkan 
pendekatan yang lebih luas dan komprehensif, mengintegrasikan berbagai 
jenis informasi dan perspektif (Skelly et al., 2019).

Langkah-langkah NLR dalam penelitian ini mengacu pada Skelly et 
al. (2019) dan Green et al. (2001), meliputi: (i) penentuan cakupan penelitian 
sebagai pemandu dalam proses pencarian dan sintesis literatur, (ii) pencarian 
literatur dengan menggunakan database terkomputerisasi, manual atau 
teks otoritatif, (iii) pemilihan literatur yang relevan yang berkontribusi 
terhadap pemahaman topik, (iv) sintesis temuan yang mengintegrasikan 
dan merangkum temuan dari literatur yang dipilih, (v) penilaian kritis yang 
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bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan relevansi studi yang disertakan,  
dan (vi) penulisan hasil tinjauan yang menyajikan sintesis dengan cara yang 
koheren dan terstruktur. 

Berdasarkan tahapan metode penelitian tersebut, penelitin ini telah 
menentukan cakupan untuk meninjau peluang dan tantangan BRICS selama 
satu dasawarsa. Literatur yang akan ditinjau bersumber dari search engine Scopus 
dengan kata kunci BRICS dengan batasan bidang ilmu Economics, econometrics, 
and Finance dan business, management and accounting. Tipe articles dan review 
dipilih sebagai objek studi, dengan jumlah sebanyak 1.785 paper. Sintesis dan 
evaluasi literatur menggunakan program CiteSpace yang merupakan program 
studi analitik visual terhadap literatur ilmiah dari suatu bidang penelitian, 
area penelitian, atau disiplin ilmu, yang secara kolektif dikenal sebagai domain 
pengetahuan (Chen, 2004). Hasil tinjauan akan disampaikan pada Hasil dan 
Diskusi.

HASIL DAN DISKUSI

Pemetaan Isu-Isu Strategis dalam Studi BRICS: Analisis Klaster 
Literatur
Hasil sintesis dan evaluasi terhadap literatur studi dilakukan dengan 
menggunakan program CiteSpace, yang hasilnya sebagaimana ditampilkan 
pada Gambar 1.

Gambar 1. Kluster Tema Penelitian BRICS 2015 – 2024

Sumber: Data Diolah CiteSpace – Chen (2025)

Berdasarkan Gambar 1 terdapat sembilan besar kluster utama penelitian 
yaitu kluster #0 (Environmental Kuznets Curve) sebagai kluster terbesar hingga 
kluster Kluster #8 (Institutional Framework) sebagai kluster terkecil dalam 
pemetaan studi. Jenis kluster dan pengutipan kata kunci terbanyak pada tiap 
kluster tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengutipan Kata Kunci Berdasarkan Kluster Penelitian

Cluster
Kata Kunci Terbanyak Dikutip

1 2 3
#0 (Environmental 

Kuznets Curve) 
(2018)

Economics 
(79)

Carbon Emission 
(43)

Carbon Dioxide 
(39)

#1 (Brics Stock Market)
(2018)

Stock Market 
(57)

Investments 
(52)

Exchange Rate 
(40)

#2 (Exchange Rate)
(2018)

South Africa 
(206)

Brazil 
(199)

China 
(194)

#4 (Green Growth)
(2020)

Brics Countries 
(88)

Environmental 
Quality 

(29)

Green Econom
 (27)

#3 (Natural Resources 
Cleaner Electricity 
Production) (2020)

Public Policy 
(15)

Monetary Policy 
(16)

Geopolitical 
Risks 
(15)

#5 (Green Innovation)
(2020)

Innovation 
(48)

Brics Economies
 (30)

Technological 
Innovation (24)

#6 (Financial 
Development)

(2020)

Finance 
(38)

Financial 
Development

(37)

Financial System 
(16)

#7 (Human capital)
(2020)

Energy 
Consumption 

(22)

Human capital
 (21)

Environmental 
Degradation (19)

#8 (Institutional 
Framework)

(2019)

Foreign Direct 
Investment (51)

Foreign Direct 
Investments (19)

Capital Flow 
(12)

Sumber: Data Diolah CiteSpace – Chen (2025)

Tabel 1 menunjukkan timeline kluster penelitian BRICS berdasarkan 
kata kunci yang paling sering dikutip dalam studi-studi yang dilakukan 
antara tahun 2018 hingga 2020. Kluster penelitian ini mencerminkan 
fokus utama para peneliti dalam menganalisis berbagai aspek ekonomi, 
lingkungan, dan sosial di negara-negara BRICS. Kluster #0 (Environmental 
Kuznets Curve) secara rata-rata menjadi isu penelitian pada tahun 2018. 
Kluster ini fokus pada hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan dampak 
lingkungan, khususnya emisi karbon. Kata kunci yang paling sering dikutip 
adalah Economics (79 kali), Carbon Emission (43 kali), dan Carbon Dioxide (39 
kali). 

Studi-studi dalam kluster ini mengeksplorasi bagaimana 
pertumbuhan ekonomi di negara-negara BRICS memengaruhi lingkungan, 
terutama melalui emisi karbon, dan bagaimana negara-negara tersebut dapat 
mencapai pembangunan berkelanjutan. Kluster #1 (Brics Stock Market)  dan 
Kluster #2 (Exchange Rate) merupakan kluster terbesar lainnya yang menjadi 
topik populer pada tahun 2018. Kluster #1 (Brics Stock Market) membahas 
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pasar saham di negara-negara BRICS, dengan kata kunci utama seperti Stock 
Market (57 kali), Investments (52 kali), dan Exchange Rate (40 kali), dengan fokus 
utama mengeksplorasi dinamika pasar modal, investasi, dan fluktuasi nilai 
tukar yang memengaruhi kinerja ekonomi di negara-negara BRICS. Kluster #2 
(Exchange Rate) memiliki fokus pada nilai tukar mata uang di negara-negara 
BRICS, dengan kata kunci seperti South Africa (206 kali), Brazil (199 kali), 
dan China (194 kali). Studi-studi dalam kluster ini meneliti faktor-faktor yang 
memengaruhi volatilitas nilai tukar dan dampaknya terhadap perdagangan 
dan investasi di kawasan BRICS.

Pada tahun 2019, studi-studi BRICS cukup populer mengangkat isu 
Institutional Framework yang menjadi kluster urutan terakhir pada pemetaan 
penelitian ini, yaitu Kluster #8 (Institutional Framework). Kluster ini membahas 
kerangka kelembagaan yang memengaruhi investasi dan aliran modal di negara-
negara BRICS, dengan kata kunci utama meliputi Foreign Direct Investment 
(51 kali), Foreign Direct Investments (19 kali), dan Capital Flow (12 kali). Studi-
studi dalam kluster ini mengeksplorasi bagaimana kebijakan kelembagaan dan 
investasi asing memengaruhi pertumbuhan ekonomi di kawasan BRICS.

Kluster-kluster penelitian lainnya yang mulai populer menjadi 
isu penelitian pada tahun 2020 adalah Kluster #4 (Green Growth), yang 
mengeksplorasi pertumbuhan hijau dan kualitas lingkungan di negara-negara 
BRICS. Kata kunci utama meliputi Brics Countries (88 kali), Environmental 
Quality (29 kali), dan Green Economy (27 kali). Penelitian dalam kluster ini 
menekankan pentingnya transisi menuju ekonomi hijau dan pengurangan 
dampak lingkungan dari pertumbuhan ekonomi. Kluster lainnya adalah 
Kluster #3 (Natural Resources Cleaner Electricity Production) yang membahas 
produksi listrik yang lebih bersih dari sumber daya alam, dengan kata kunci 
seperti Public Policy (15 kali), Monetary Policy (16 kali), dan Geopolitical Risks (15 
kali). 

Studi-studi dalam kluster ini mengeksplorasi kebijakan publik dan 
risiko geopolitik yang memengaruhi transisi energi di negara-negara BRICS. 
Selanjutya adalah Kluster #5 (Green Innovation) yang memiliki fokus pada isu 
inovasi hijau dan teknologi di negara-negara BRICS, dengan kata kunci seperti 
Innovation (48 kali), Brics Economies (30 kali), dan Technological Innovation (24 
kali). Penelitian dalam kluster ini mengeksplorasi peran inovasi teknologi 
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi 
hijau.

Pada tahun 2020 kluster lainnya mulai populer. Mencakup Kluster #6 
(Financial Development) dan Kluster #7 (Human capital).  Kluster #6 (Financial 
Development) membahas perkembangan sektor keuangan di negara-negara 
BRICS, dengan kata kunci seperti Finance (38 kali), Financial Development(37 
kali), dan Financial System (16 kali). Studi-studi dalam kluster ini mengeksplorasi 
bagaimana perkembangan sektor keuangan mendukung pertumbuhan 
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ekonomi dan stabilitas finansial di kawasan BRICS. Kluster #7 (Human 
capital) mengeksplorasi peran modal manusia dalam pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan berkelanjutan di negara-negara BRICS. Kata kunci 
utama meliputi Energy Consumption (22 kali), Human capital (21 kali), dan 
Environmental Degradation (19 kali). 

Penelitian dalam kluster ini menekankan pentingnya investasi dalam 
pendidikan dan keterampilan untuk mengurangi degradasi lingkungan dan 
meningkatkan daya saing ekonomi. Secara keseluruhan, timeline kluster 
penelitian ini menunjukkan pergeseran fokus dari isu-isu ekonomi dan 
pasar saham pada tahun 2018 menuju isu-isu lingkungan, inovasi hijau, 
dan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2020. Hal ini mencerminkan 
semakin pentingnya isu-isu lingkungan dan keberlanjutan dalam agenda 
penelitian BRICS.

Dinamika Pertumbuhan Ekonomi dan Lingkungan
Kluster #0 (Environmental Kuznets Curve) mencerminkan isu keterkaitan 
pertumbuhan ekonomi dan lingkungan yang dapat dilihat pada pengutipan 
kata kunci terbanyak, khususnya terkait dengan emisi karbon atau CO2. 
Hipotesis Kurva Lingkungan Kuznets (Environmental Kuznets Curve/EKC) 
menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan ekonomi, degradasi 
lingkungan awalnya meningkat tetapi pada akhirnya menurun seiring dengan 
kenaikan tingkat pendapatan. Studi Hao et al. (2022) mengkonfirmasi adanya 
Environmental Kuznets Curve (EKC) berbentuk-U terbalik pada negara-negara 
BRIC dimana negara-negara BRICS mengalami degradasi lingkungan yang 
meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi menurun setelah 
mencapai tingkat pendapatan tertentu. Pola ini menunjukkan bahwa ketika 
negara-negara BRICS berkembang secara ekonomi, BRICS pada akhirnya 
mengadopsi teknologi yang lebih bersih dan kebijakan lingkungan yang 
lebih ketat. Kondisi tersebut dapat diindikasikan dengan kutipan terbanyak 
pada Kluster #0 (Environmental Kuznets Curve) adalah isu Economics, Carbon 
Emission dan carbon dioxdide. Dengan temuan Hao et al. (2022), hal ini 
menunjukkan pentingnya negara-negara BRICS menerapkan kebijakan yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, yang dapat dilakukan 
melalui investasi energi terbarukan, adopsi teknologi hijau, dan penegakan 
peraturan lingkungan yang kuat. 

Secara statistik terkait dengan CO2, China dan Rusia memiliki 
emisi CO2 per kapita yang lebih tinggi (masing-masing 7,99 dan 11,42 ton) 
dibandingkan dengan Brasil, India, dan Afrika Selatan (2,25, 2,0, dan 6,75 
ton) (Global Carbon Atlas ,2023). Hal ini menunjukkan bahwa China dan 
Rusia berada pada tahapan EKC yang berbeda dibandingkan dengan negara-
negara BRICS lainnya. Emisi CO2 per kapita Indonesia terlihat relatif lebih 
rendah, yaitu sebesar 2,65 ton (Katadata, 2024), yang cenderung memiliki 
kesamaan dengan Brasil dan India. Namun demikian, Indonesia menghadapi 
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tantangan polusi yang serius, terutama di Jakarta, yang memiliki salah satu 
skor indeks polusi tertinggi di kawasan Asia-Pasifik (84,8 pada tahun 2024) 
(Numbeo, 2025). Negara-negara BRICS secara kolektif menyumbang sekitar 
55% dari emisi CO2 global, yang menunjukkan dampak lingkungan yang 
signifikan secara global. Sebaliknya, indeks kualitas lingkungan Indonesia 
menunjukkan sedikit peningkatan, mencapai 72,54 dari 100 pada tahun 2023 
(Katadata, 2024). 

Tantangan utama BRICS adalah menyeimbangkan pertumbuhan 
ekonomi dengan pengurangan emisi, transisi dari bahan bakar fosil ke 
energi terbarukan, dan mengatasi masalah sektoral. Market Insight  Energy 
– BRICS (Statista, 2025) mencatat bahwa masalah utama Brasil adalah adanya 
perubahan penggunaan lahan dan deforestasi yang menyumbang sekitar 50% 
dari emisinya, sedangkan China menghadapi tantangan untuk mengurangi 
ketergantungannya yang besar pada batu bara terkait dengan kebutuhan listrik 
yang terus meningkat. Untuk Indonesia, tantangan yang dihadapi adalah terkait 
dengan ketergantungannya pada bahan bakar fosil dan biaya yang lebih tinggi 
terhadap adopsi energi terbarukan. Tantangan-tantangan tersebut setidaknya 
telah direspon oleh negara-negara BRICS. Hal ini misalnya terlihat pada negara 
Brazil, yang telah membuat kemajuan signifikan dalam mengurangi emisi dari 
pembangkit listrik sebesar 34,2% pada tahun 2022 berkat peningkatan produksi 
energi bersih. Selain itu, negara-negara BRICS juga mengeksplorasi kerja sama 
dalam pembangunan berkelanjutan dan mata uang internasional alternatif, 
yang dapat memengaruhi kebijakan iklim di masa depan. 

Tantangan emisi karbon membuka peluang untuk transisi pembangunan 
berkelanjutan dan inovasi negara-negara BRICS dan Indonesia. Transisi energi 
yang lebih bersih harus seimbang dengan tujuan pertumbuhan ekonomi, 
mengingat ekonomi BRICS diproyeksikan tumbuh antara 1,35% dan 6,46% 
pada tahun 2025 (IMF, 2024). Upaya kolaboratif, transfer teknologi, dan 
mekanisme pembiayaan inovatif akan sangat penting untuk mencapai 
keseimbangan tersebut. Upaya kolaboratif dapat dilihat dari upaya Brasil yang 
telah membuat kemajuan signifikan dengan mengurangi emisi gas rumah kaca 
(GRK) tahunannya sebesar 30% sejak 2003 dan berkomitmen untuk memotong 
emisi sebesar 59-67% pada tahun 2035 dibandingkan dengan tingkat tahun 
2005. Brazil terlihat semakin banyak berinvestasi dalam energi terbarukan, 
memposisikan dirinya sebagai pemimpin dalam pengembangan energi 
berkelanjutan di antara negara-negara BRICS lainnya (Statistics and facts on 
the emissions in Brazil - Statista, 2025). 

Statistics on Renewable Energy – BRICS (Statista, 2025) juga memberikan 
catatan upaya-upaya negara BRICS lainnya. China terlihat menjadi pemimpin 
global dalam pembangkit listrik tenaga angin dan surya secara absolut. Posisi 
ganda ini menawarkan peluang untuk transfer teknologi dan kerja sama dalam 
pengembangan energi bersih di antara negara-negara BRICS. Rusia, meskipun 
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masih bergantung pada bahan bakar fosil, secara bertahap memperluas 
investasi dalam energi terbarukan dan inisiatif iklim, dengan 350 miliar 
rubel dialokasikan untuk pembangunan pembangkit listrik terbarukan dari 
tahun 2025 hingga 2035. Negara-negara BRICS secara kolektif menyumbang 
sekitar 55% dari emisi CO2 global pada tahun 2022, yang menunjukkan 
dampak signifikan yang dapat dicapai dengan beralih ke sumber energi 
yang lebih bersih (Global Carbon Atlas, 2023). Hal ini membuka peluang 
untuk penelitian dan pengembangan bersama dalam teknologi bersih, 
penangkapan dan penyimpanan karbon, serta perencanaan perkotaan yang 
berkelanjutan. Selain itu, sektor energi terbarukan yang terus berkembang 
di negara-negara BRICS menawarkan potensi penciptaan lapangan kerja 
dan diversifikasi ekonomi.

Dengan kondisi pembangunan yang mengikuti pola Environmental 
Kuznets Curve (EKC), Negara-negara BRICS dapat menyeimbangkan 
pertumbuhan ekonomi dengan pengurangan emisi karbon melalui 
pendekatan multifaset. Brasil telah menunjukkan keberhasilan dengan 
meningkatkan produksi energi bersih melebihi permintaan yang meningkat, 
mencapai penurunan emisi sebesar 34,2% pada tahun 2022 (Statistics and 
facts on the emissions in Brazil-Statista, 2023). Negara-negara BRICS lainnya 
dapat mengikuti contoh ini dengan berinvestasi besar-besaran dalam sumber 
energi terbarukan. China, meskipun masih bergantung pada batu bara, 
memimpin secara global dalam pembangkit listrik tenaga angin dan surya 
secara absolut. Untuk lebih mengurangi emisi, negara-negara BRICS harus 
fokus pada (i) Memperluas kapasitas energi terbarukan, terutama tenaga 
angin dan surya, (ii)Meningkatkan efisiensi energ di berbagai industri, (iii) 
Menerapkan mekanisme penetapan harga karbon, (iv) Berinvestasi dalam 
infrastruktur berkelanjutan dan transportasi umum, dan (v) Mempromosikan 
reboisasi dan praktik penggunaan lahan yang berkelanjutan.   

Environmental Kuznets Curve (EKC) sebagai kluster utama 
mempengaruhi pembentukan kluster lain yang sangat dekat dengan kata 
kunci Kluster EKC. Kluster lain yang searah dengan kata kunci EKC antara 
lain adalah Kluster #3 (Natural Resources Cleaner Electricity Production), Kluster 
#4 (Green Growth), dan Kluster #5 (Green Innovation). Terkait dengan energi 
bersih. negara-negara BRICS dan Indonesia menunjukkan tingkat kemajuan 
yang bervariasi dalam produksi listrik yang lebih bersih. Berdasarkan catatan 
Statista Market Insight Energy – BRICS (2025), pada tahun 2025, BRICS 
diproyeksikan menghasilkan 12,95 triliun kWh listrik, dengan intensitas 
emisi yang diperkirakan mencapai 577,40 gCO2/kWh. Brasil terlihat lebih 
menonjol di antara negara-negara BRICS lainnya, dengan lebih dari 90% 
listriknya berasal dari sumber bersih pada tahun 2023, terutama tenaga 
air. China, meskipun masih sangat bergantung pada batu bara, memimpin 
secara global dalam generasi tenaga angin dan surya secara absolut. Upaya 
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Indonesia dalam listrik bersih patut diperhatikan, dengan energi panas bumi 
yang diproyeksikan mencapai 18,01 miliar kWh pada tahun 2025, yang tumbuh 
sebesar 3,37% per tahun. Indonesia terlihat juga berinvestasi dalam sumber 
energi terbarukan lainnya, yang diproyeksikan menghasilkan 226,63 miliar kWh 
pada tahun 2025. Sebagai perbandingan, negara-negara BRICS secara bertahap 
telah membuat kemajuan dalam energi angin, dengan proyeksi energi yang 
dihasilkan mencapai sebesar 992,57 miliar kWh pada tahun 2025 dan tumbuh 
sebesar 11,52% per tahun. Hal ini menunjukkan transisi yang lebih cepat ke 
energi bersih pada negara-negara BRICS dibandingkan dengan pertumbuhan 
yang lebih moderat dalam energi terbarukan di Indonesia.

Statistics and facts on the Brics Countries (Statista, 2025) mencatat bahwa 
negara-negara BRICS menghadapi beberapa tantangan dalam upayanya untuk 
menghasilkan listrik yang lebih bersih dari sumber daya alam. Brasil, meskipun 
memimpin dalam energi terbarukan dengan proyeksi generasi listrik sebesar 
639,40 miliar kWh pada tahun 2025 dan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 
3,95%, masih bergantung pada bahan bakar fosil untuk sebagian besar pasokan 
listriknya. Sektor energi terbarukan Rusia diperkirakan akan mengalami 
pertumbuhan negatif, yaitu sebesar -0,54% (CAGR) dari tahun 2025 hingga 
2029, yang menunjukkan tantangan dalam transisi dari industri bahan bakar 
fosil yang dominan. 

Aliansi BRICS secara keseluruhan diproyeksikan memiliki intensitas 
emisi sebesar 577,40 gCO2/kWh pada tahun 2025, yang menggarisbawahi 
ketergantungan yang terus berlanjut pada sumber energi padat karbon. China, 
meskipun menjadi pemimpin dalam generasi tenaga angin dan surya secara 
absolut, masih menghadapi tantangan dalam mengurangi ketergantungannya 
pada batu bara, yang menyumbang 61% dari campuran listriknya pada tahun 
2022. Selain itu, ketegangan geopolitik, terutama yang melibatkan Rusia, 
memengaruhi kemitraan energi dan dinamika pasar di dalam aliansi tersebut. 
Profil energi yang beragam dan terkadang kepentingan yang bertentangan 
di antara anggota BRICS menimbulkan tantangan dalam mengoordinasikan 
pendekatan yang terpadu untuk produksi listrik yang lebih bersih.

Terkait dengan Green Growth, Statistics on Renewable Energy – BRICS 
(Statista, 2025) menunjukan bahwa negara-negara BRICS menunjukkan kemajuan 
yang bervariasi dalam pertumbuhan hijau dan adopsi energi terbarukan. Brasil 
memimpin aliansi ini dengan investasi signifikan dalam tenaga surya dan 
angin, memproyeksikan generasi energi terbarukan mencapai 639,40 miliar 
kWh pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 3,95% 
dari tahun 2025 hingga 2029. Brasil mencapai pengurangan 34,2% dalam emisi 
CO2 dari pembangkit listrik pada tahun 2022, didorong oleh peningkatan 
produksi energi bersih. Pasar energi terbarukan China diperkirakan akan 
tumbuh dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 
4,83% dari tahun 2025 hingga 2029. Sektor energi terbarukan India berkembang 
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pesat, berkontribusi pada proyeksi pasar energi surya BRICS sebesar 561,78 
miliar kWh pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 
6,05%. Pasar energi terbarukan Rusia diproyeksikan mencapai 186,57 miliar 
kWh pada tahun 2025, meskipun dengan penurunan kecil sebesar -0,54% 
CAGR dari tahun 2025 hingga 2029. Secara keseluruhan, negara-negara 
BRICS diperkirakan akan menghasilkan 12,95 triliun kWh di pasar energi 
pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 3,36% (2025-
2029).

Negara-negara BRICS dan Indonesia menghadapi beberapa 
tantangan dalam mendorong pertumbuhan hijau. Meskipun terdapat 
investasi signifikan dalam energi terbarukan, BRICS dan Indonesia masih 
sangat bergantung pada bahan bakar fosil. Pada tahun 2025, intensitas emisi 
keseluruhan BRICS diperkirakan mencapai 577,40 gCO2/kWh, sementara 
Indonesia diproyeksikan mencapai 695,55 gCO2/kWh. Disparitas ekonomi 
di dalam BRICS mempersulit penyusunan kebijakan hijau yang terpadu, 
dengan perekonomian Afrika Selatan yang berada di luar 40 besar secara 
global. Utang pemerintah yang tinggi, yang diperkirakan mencapai 84,53% 
dari PDB di BRICS pada tahun 2025, dapat membatasi investasi proyek-
proyek hijau. Namun demikian, masih terlihat adanya kemajuan pada negara-
negara BRICS seperti terlihat pada sektor energi terbarukan Brasil tumbuh 
sebesar 4,83% per tahun dan Indonesia yang menargetkan generasi listrik 
terbarukan sebesar 63,21 miliar kWh pada tahun 2025. Olehkarenanya, peran 
Bank Pembangunan Baru BRICS yang berfokus pada pendanaan proyek 
infrastruktur berkelanjutan sangat penting sebagai sumber pendanaan 
investasi yang memiliki komitmen terhadap pertumbuhan hijau. 

Terkait dengan inovasi hijau, negara-negara BRICS dan Indonesia 
telah membuat langkah-langkah yang signifikan terutama di sektor energi 
terbarukan. Secara keseluruhan, negara-negara BRICS diproyeksikan 
menghasilkan 160,10 miliar kWh bioenergi pada tahun 2025, yang 
menunjukkan upaya kolektif menuju inovasi hijau dengan berbagai 
tantangan. Permasalahan manajemen dan penanganan limbah merupakan 
tantangan utama bagi kemajuan ESG di Brasil, dengan 53% perusahaan 
mengidentifikasikannya sebagai masalah besar. KPI dan pemantauan 
kinerja ESG adalah tantangan signifikan lainnya, yang disebutkan oleh 47% 
perusahaan Brasil. Di Indonesia, transisi ke energi terbarukan menghadapi 
masalah ketergantungan pada bahan bakar fosil, terutama batu bara. Biaya 
pembangkitan listrik dari sumber terbarukan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan batu bara menimbulkan tantangan finansial yang kompleks, yang 
memerlukan pertimbangan cermat terhadap skema pembiayaan. Meskipun 
demikian, Indonesia memiliki komitmen untuk mencapai 23% penggunaan 
energi terbarukan pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Untuk Aliansi 
BRICS secara keseluruhan, pembangkitan listrik di pasar energi terbarukan 
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diproyeksikan mencapai 3,85 triliun kWh di Brasil pada tahun 2025, dengan 
tingkat pertumbuhan tahunan yang diperkirakan sebesar 4,83% dari tahun 
2025 hingga 2029. Namun demikian, Aliansi ini menghadapi tantangan dalam 
menyelaraskan tujuan masing-masing anggota karena persaingan historis dan 
konflik kepentingan serta adanya perang Rusia-Ukraina yang menimbulkan 
ketidakpuasan di dalam Aliansi karena berdampak dalam membangun 
hubungan yang harmonis dengan negara-negara Barat, khususnya Amerika 
Serikat. 

Dinamika Pasar Modal, Volatilitas Nilai Tukar, dan Pembangunan 
Keuangan
Negara-negara BRICS merupakan pemain kunci dalam ekonomi global yang 
mempengaruhi perdagangan internasional, investasi, dan tata kelola. Hal ini 
menyebabkan BRICS menghadapi berbagai peluang dan tantangan, khususnya 
dalam hal integrasi ekonomi. Hal ini setidaknya terlihat dari beberapa kluster 
yang berhubungan dengan persoalan integarsi ekonomi yang dihadapi oleh 
BRICS yaitu Kluster #1 (Brics Stock Market), Kluster #2 (Exchange Rate) dan 
Kluster #6 (Financial Development). Kata kunci Afrika Selatan, India dan China 
merupakan kata kunci terbanyak disebut terkait dengan Exchange Rate. Hal ini 
mengingat nilai tukar antarnegara BRICS cenderung komplek dan dipengaruhi 
banyak faktor terkait dengan perdagangan, investasi dan kebijakan moneter. 

Dari aspek pasar modal, Stock Market Insight (Statista, 2025) mencatat 
bahwa negara-negara BRICS menunjukkan tingkat kapitalisasi pasar dan 
aktivitas perdagangan yang bervariasi. Pada tahun 2025, India diproyeksikan 
memiliki kapitalisasi pasar terbesar di antara negara-negara BRICS, yaitu sebesar 
US$5,32 triliun, dengan tingkat pertumbuhan tahunan yang diperkirakan 
sebesar 12,02%. Secara keseluruhan, Aliansi BRICS diperkirakan akan mencapai 
kapitalisasi pasar sebesar US$21,63 triliun pada tahun 2025. Kapitalisasi pasar 
Brasil diproyeksikan mencapai US$831,37 miliar pada tahun 2025, dengan 
135,99 juta perdagangan yang diperkirakan terjadi pada tahun 2026. 

Kapitalisasi pasar Rusia diproyeksikan sebesar US$749,05 miliar 
pada tahun 2025, dengan 31,96 juta perdagangan yang diperkirakan pada 
tahun 2026, sedangkan pasar saham Indonesia diperkirakan akan memiliki 
kapitalisasi pasar sebesar US$890,21 miliar pada tahun 2025, sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan Brasil dan Rusia, dengan 140,89 juta perdagangan yang 
diproyeksikan pada tahun 2026. Hal ini menunjukkan bahwa pasar saham 
Indonesia sebanding dalam ukuran dengan beberapa negara BRICS, dengan 
frekuensi perdagangan yang relatif tinggi.

Variasi pasar modal BRICS sangat dipengaruhi oleh Indikator-indikator 
ekonomi utama masing-masing negara. Market Insight Macroeconomic Indicators 
– BRICS (Statista, 2025) mencatat bahwa frekuensi perdagangan di pasar modal 
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh PDB, yang diproyeksikan mencapai 
US$29,25 triliun untuk Aliansi BRICS dan US$1,49 triliun untuk Indonesia 
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pada tahun 2025. Kekuatan ekonomi ini kemungkinan berkontribusi pada 
aktivitas perdagangan yang lebih tinggi. Faktor relevan lainnya adalah 
tingkat pengangguran (4,64% untuk BRICS, 5,10% untuk Indonesia) dan 
ukuran angkatan kerja (1,70 miliar untuk BRICS, 145,54 juta untuk Indonesia). 

Selain itu, penetrasi internet, yang memiliki pengaruh terhadap 
perdagangan online, diperkirakan akan mencapai 78,56% di BRICS pada 
tahun 2025. Kemajuan teknologi dan minat yang semakin besar terhadap 
investasi berkelanjutan di kalangan investor muda mendorong peningkatan 
perdagangan di Indonesia. Selain itu, munculnya penggalangan dana digital 
di Indonesia, dengan volume pasar yang diproyeksikan mencapai US$1,42 
miliar pada tahun 2025, dapat memengaruhi pola perdagangan saham 
tradisional.

Terkait dengan volatilitas nilai tukar, negara-negara BRICS dan 
Indonesia menunjukkan tren yang bervariasi. Statistics and facts on the Brics 
Countries and Indonesia (Statista, 2025) mencatat bahwa nilai tukar rupiah 
Indonesia terhadap mata uang utama seperti dolar AS (15.416 IDR per USD) 
dan Euro (17.139 IDR per EUR) menunjukkan tingkat stabilitas nilai tukar 
pada Tahun 2023. Uang beredar Indonesia sebagai persentase dari PDB 
menurun menjadi 42,25% pada tahun 2023, yang menunjukkan kondisi 
moneter yang lebih ketat. Pertumbuhan pasokan uang Indonesia melambat 
menjadi 3,5% pada tahun 2023. Untuk mata uang Brazil, Real Brasil telah 
mengalami fluktuasi yang cukup besar, dengan nilai tukar USD/BRL 
mencapai sekitar 5,77 pada Februari 2025, sedangkan Rubel Rusia terlihat 
menunjukkan volatilitas yang ekstrem, terutama setelah invasi ke Ukraina 
pada tahun 2022. Nilai tukar USD/RUB mencapai 90,88 pada Februari 2025, 
setelah menyentuh titik terendah 135 rubel per dolar AS pada Maret 2022.

Untuk Rupee India terlihat menunjukkan volatilitas yang relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan Brasil dan Rusia. Nilai tukar EUR/INR 
berada di 91,09 pada Februari 2025. Volatilitas nilai tukar menimbulkan 
tantangan, tetapi juga menawarkan peluang untuk pertumbuhan ekonomi 
dan peningkatan perdagangan. Negara-negara BRICS secara keseluruhan 
diproyeksikan memiliki PDB sebesar $29,25 triliun pada tahun 2025, dengan 
PDB per kapita rata-rata sebesar $8.839,88. Di antara negara-negara BRICS, 
China mendominasi aliran perdagangan, yang berpotensi memengaruhi 
dinamika mata uang. Aliansi BRICS telah mengeksplorasi inisiatif de-
dolarisasi, yang dapat memengaruhi volatilitas mata uang di masa depan.

Perbedaan trend nilai tukar negara-negara BRICS dan Indonesia 
disebabkan adanya adopsi kebijakan nilai tukar yang berbeda, dimana 
beberapa negara memilih pendekatan yang lebih fleksibel, sementara negara 
lainnya mempertahankan kontrol yang lebih ketat. China secara historis 
mengelola mata uangnya dengan ketat, tetapi secara bertahap mengizinkan 
lebih banyak fleksibilitas dalam beberapa tahun terakhir. India mengikuti 
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rezim managed floating dengan melakukan intervensi untuk mengurangi 
volatilitas mata uangnya. Brasil dan Afrika Selatan umumnya membiarkan 
mata uangnya mengambang bebas, sementara Rusia telah beralih ke sistem 
free float sejak 2014, sedangkan Indonesia mengoperasikan sistem managed float 
untuk mata uangnya. 

Kebijakan-kebijakan tersebut memiliki efek beragam pada stabilitas 
mata uang. Secara keseluruhan, meskipun rezim yang lebih fleksibel dapat 
menyebabkan volatilitas jangka pendek yang lebih tinggi, kebijakan tersebut 
dapat mendorong stabilitas jangka panjang dengan memungkinkan mata 
uang menyesuaikan diri dengan fundamental ekonomi. Pendekatan terkontrol 
dapat memberikan stabilitas jangka pendek tetapi berisiko menciptakan 
ketidakselarasan jika dipertahankan terlalu kaku. Secara empiris, studi Zerihun 
et al (2020) menunjukan rand Afrika Selatan lebih fluktuatif dibandingkan 
dengan real Brasil dan rubel Rusia, tetapi kurang fluktuatif dibandingkan 
dengan renminbi Tiongkok dan rupee India. Bhat et al (2024) menunjukan 
bahwa volatilitas nilai tukar tersebut memiliki efek negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara BRICS. Namun demikian, pada 
situasi terjadi apresiasi mata uang BRICS terhadap dolar AS, Naresh et al (2018) 
menunjukan adanya peningkatan nilai indeks saham masing-masing secara 
positif, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kekuatan mata 
uang dan kinerja pasar saham. Hal inilah yang dapat menjelaskan mengapa 
nilai tukar menjadi salah satu kata kunci yang disebutkan pada Kluster #1 
(Brics Stock Market) sebagai topik diskusi para peneliti.

BRICS secara umum bergerak maju dalam hal pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi. China, ekonomi terbesar di BRICS, telah mencatat 
pertumbuhan PDB menjadi sekitar $17,76 triliun pada tahun 2023. Ekspansi 
ekonomi India yang cepat, dengan PDB yang diproyeksikan mencapai $3,57 
triliun pada tahun 2023, memiliki tingkat pertumbuhan sebesar 7,02% pada 
tahun 2024. PDB Brasil diproyeksikan mencapai $2,17 triliun pada tahun 2023, 
dengan tingkat pertumbuhan moderat sebesar 3,04% yang diharapkan pada 
tahun 2024. Ekonomi Rusia, meskipun menghadapi sanksi, diproyeksikan 
tumbuh sebesar 3,63% pada tahun 2024, sedangkan Afrika Selatan tingkat 
pertumbuhan yang diproyeksikan hanya 1,05% pada tahun 2024. PDB gabungan 
Aliansi ini diperkirakan akan mencapai $29,25 triliun pada tahun 2025, yang 
memperkuat pengaruh ekonomi kolektif BRICS. Secara empiris, Manigandan 
et al. (2023) menunjukan adanya pertumbuhan ekonomi per kapita BRICS 
yang mendorong tingkat pembangunan keuangan, khususnya terkait dengan 
konsumsi energi dan inovasi teknologi, yang juga mendorong peningkatan 
emisi karbon BRICS. Dalam konteks itulah kata kunci pada riset-riset Kluster 
#6 (Financial Development) menyebutkan pentingnya inovasi sistem keuangan 
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dan teknologi. 

Pengembangan Human capital, Penguatan infrastruktur dan 
Kelembagaan
Human capital menjadi salah satu faktor penting yang banyak diungkap 
dalam riset-riset BRICS, khususnya dalam mendukung pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi, lingkungan berkelanjutan, inovasi dan daya saing. 
Tsaurai (2023) menujukan pengaruh positif modal manusia pada negara-
negara BRICS, terutama dikaitkan dengan adanya investasi langsung. Selain 
itu, Investasi dalam bidang pendidikan dan pengembangan keterampilan 
BRICS dapat meningkatkan pemanfaatan jumlah modal tenaga kerja. 
Jahanger et al (2023) menujukan adanya pengembangan modal manusia 
terkait dengan peningkatan kualitas dan keberlanjutan lingkungan. Hal 
ini dilakukan melalui Investasi keterampilan dan pendidikan hijau yang 
dapat membantu mengurangi degradasi lingkungan, selain pengembangan 
energi terbarukan yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca dan 
mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Saisse et al (2019) melihat 
pengembangan sumberdaya manusia BRICS telah meningkatkan daya saing 
BRICS pada pasar global, khususnya India dan China yang berinvestasi 
signifikan dalam inovasi teknologi. 

Namun demikian, BRICS menghadapi ketimpangan dan pemanfaatan 
SDM. Moyo et al (2022) menunjukan bagaimana pengembangan modal 
manusia belum cukup mengatasi kemiskinan dan ketidaksetaraan di Afrika 
Selatan, yang mengindikasikan perlunya kebijakan yang lebih inklusif. 
Nathaniel et al (2021) melihat Pengembangan modal manusia perlu lebih 
fokus pada praktik berkelanjutan untuk mengurangi dampak degradasi 
lingkungan. Hal ini mengingat tingkat modal manusia di BRICS belum cukup 
mengurangi kerusakan lingkungan secara signifikan. Masalah mendasar 
lainnya adalah terkait dengan kelembagaan, yang sangat terkait dengan 
Kluster #8 (Institutional Framework), yaitu persoalan korupsi, infrastruktur 
yang tidak memadai, dan perlindungan kekayaan intelektual yang lemah 
(Gerasimova & Khasuntsev, 2011), yang dapat mempengaruhi kinerja 
investasi baik asing maupun domestik serta capital flow. 

Terkait dengan isu korupsi, Transparancy International mencatat 
bahwa Indeks Persepsi Korupsi (CPI) untuk tahun 2024 mengungkapkan 
tingkat persepsi korupsi yang bervariasi di antara negara-negara BRICS 
dan Indonesia. Tren Indeks Persepsi Korupsi (CPI) negara-negara BRICS 
dan Indonesia menunjukkan pola yang bervariasi selama dekade terakhir. 
Pada tahun 2024, Indonesia memiliki skor 37 poin pada CPI, menempati 
peringkat ke-99 dari 180 negara. Skor Brasil menurun dari 43 pada tahun 
2014 menjadi 34 pada tahun 2024, menempatkannya di peringkat ke-107. 
Skor India terlihat berfluktuasi antara 38 dan 41 poin, dimana pada Tahun 
2024 memiliki skor 38 poin dan menempatkannya pada peringkat ke-96. 
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Rusia mengalami penurunan skor yang signifikan, mengalami penurunan dari 
28 poin pada tahun 2022 menjadi 22 poin pada tahun 2024. Berdasarkan data 
tersebut, Indonesia mempertahankan skor yang relatif stabil, berkisar antara 
34 hingga 40 poin selama dekade terakhir. Brasil dan Rusia menunjukkan tren 
penurunan, sementara skor India tetap lebih konsisten. Semua negara tersebut 
memiliki skor di bawah 50 poin pada skala CPI, di mana 0 berarti sangat korup 
dan 100 berarti sangat bersih. Brasil dan Indonesia menunjukkan penurunan 
kecil dalam skor CPI dalam beberapa tahun terakhir, sementara India relatif 
stabil dan Rusia mengalami penurunan paling signifikan. 

Perkembangan infrastruktur telah berdampak signifikan pada 
pertumbuhan ekonomi baik di negara-negara BRICS maupun Indonesia. 
Market Insight Infrastructure Indicators - BRICS (Statista, 2025) memproyeksikan 
pada tahun 2025 negara-negara BRICS memiliki akses yang lebih tinggi 
terhadap infrastruktur dasar dibandingkan Indonesia, dengan 96,54% populasi 
memiliki akses ke air minum, 99,75% ke listrik, dan 90,16% ke sanitasi dasar, 
sedangkan akses layanan dasar Indonesia terlihat lebih rendah, yaitu 95,24%, 
99,55%, dan 91,26%. Infrastruktur digital juga memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi. Negara-negara BRICS diperkirakan memiliki kecepatan 
koneksi broadband rata-rata yang lebih tinggi (41.431,95 kbit/s) dibandingkan 
Indonesia (16.958,14 kbit/s) pada tahun 2025. Keunggulan digital ini dapat 
berkontribusi pada ekspor dan pengeluaran konsumen yang lebih tinggi terkait 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di negara-negara BRICS. Secara 
ekonomi, negara-negara BRICS diproyeksikan memiliki PDB gabungan sebesar 
US$29,25 triliun pada tahun 2025, dengan PDB per kapita sebesar US$8.839,88. 
Sebagai perbandingan, PDB Indonesia diproyeksikan mencapai US$1,49 triliun, 
dengan PDB per kapita sebesar US$5.224,04. Perbedaan substansial dalam 
output ekonomi ini menyoroti dampak perkembangan infrastruktur terhadap 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Terkait dengan hak kekayaan intelektual (HKI), Statistics and facts on 
intellectual property around the world (Statista, 2025) menunjukan bahwa Brasil 
mengalami penurunan dalam aplikasi paten sejak 2013, dengan 24.230 aplikasi 
pada tahun 2021. Hal yang sama terjadi pada Rusia yang mengalami penurunan 
signifikan sebesar 13,1% dalam aplikasi paten antara tahun 2021 dan 2022. Rusia 
mengimpor produk HKI senilai $1,1 miliar dari Irlandia pada tahun 2021, yang 
menunjukkan keterlibatan internasional yang aktif dalam HKI. India terlihat 
menunjukkan pertumbuhan yang kuat dalam hak HKI, dengan peningkatan 
25,2% dalam aplikasi paten dari tahun 2021 hingga 2022. Aplikasi hak cipta di 
India mencapai hampir 37.000 pada tahun fiskal 2024, sementara pendaftaran 
hak cipta melebihi 38.000. China secara tradisional menjadi kekuatan utama 
dalam HKI, dengan jumlah paten aktif tertinggi per tahun 2021, sedangkan 
Afrika Selatan memimpin pertumbuhan aplikasi paten global sebesar 27,6% 
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antara tahun 2021 dan 2022. 
Indonesia mengalami pertumbuhan 13,3% dalam aplikasi paten dari 

tahun 2021 hingga 2022 dengan biaya penggunaan HKI di Indonesia relatif 
stabil di angka $212,17 juta pada tahun 2023, yang menunjukkan pasar HKI 
Indonesia mengalami perkembangan. Pertumbuhan jumlah paten tersebut 
terlihat memiliki korelasi dengan peringkat Indeks Inovasi Global (Global 
Innovation Index/GII). India telah menunjukkan kemajuan signifikan di 
kedua area, meningkatkan peringkat GII-nya dari posisi ke-66 pada tahun 
2013 menjadi ke-39 pada tahun 2024 dengan pertumbuhan 25,2% dalam 
aplikasi paten antara tahun 2021 dan 2022. Brasil terlihat menunjukkan 
peningkatan GII, naik dari peringkat ke-64 pada tahun 2013 menjadi ke-50 
pada tahun 2024, dengan peningkatan 2,2% dalam aplikasi paten. Indonesia 
telah membuat langkah besar dalam inovasi, yang ditunjukan oleh peringkat 
GII yang naik dari peringkat ke-85 pada tahun 2013 menjadi ke-54 pada 
tahun 2024. Peningkatan tersebut tercermin dalam pertumbuhan aplikasi 
paten sebesar 13,3% antara tahun 2021 dan 2022. 

Rekomendasi Agenda Kajian Lanjutan
Agenda penelitian ke depan terkait BRICS dan Indonesia dapat difokuskan 
pada beberapa isu kritis yang mencakup transisi energi, korupsi, modal 
manusia, geopolitik, dan integrasi ekonomi. Pertama, studi mendalam 
tentang transisi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan di negara-negara 
BRICS dan Indonesia diperlukan untuk mengidentifikasi kebijakan yang 
efektif dalam mengurangi emisi karbon dan meningkatkan adopsi teknologi 
bersih. Selain itu, analisis dampak korupsi dan kelemahan kelembagaan 
terhadap investasi dan pertumbuhan ekonomi juga penting untuk 
memberikan rekomendasi reformasi kelembagaan. Penelitian tentang peran 
modal manusia dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan inovasi 
teknologi juga menjadi prioritas, mengingat investasi dalam pendidikan 
dan keterampilan hijau dapat mengurangi degradasi lingkungan. Selain itu, 
studi tentang ketegangan geopolitik internal BRICS, seperti konflik India-
China dan Rusia-Ukraina, perlu dilakukan untuk memperkuat mekanisme 
kerja sama kolektif.

Kedua, evaluasi efektivitas lembaga keuangan alternatif BRICS, seperti 
New Development Bank (NDB) dan Contingent Reserve Arrangement (CRA), 
diperlukan untuk meningkatkan stabilitas finansial dan pembangunan 
berkelanjutan. Strategi Indonesia dalam menghadapi persaingan global 
melalui aliansi BRICS juga perlu dieksplorasi untuk memaksimalkan 
manfaat keanggotaan, termasuk diversifikasi mitra dagang dan transfer 
teknologi. Penelitian tentang kebijakan nilai tukar dan dampaknya terhadap 
stabilitas ekonomi, serta pengaruh globalisasi dan perdagangan internasional 
terhadap emisi karbon, juga penting untuk memberikan wawasan tentang 
harmonisasi kebijakan moneter dan pembangunan berkelanjutan. Terakhir, 
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kajian tentang peran BRICS dalam reformasi tata kelola global multipolar dan 
integrasi pasar modal dapat memberikan rekomendasi untuk memperkuat 
posisi BRICS dalam ekonomi global. Agenda penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika BRICS 
dan tantangan yang dihadapi, serta peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 
Indonesia sebagai anggota BRICS.

KESIMPULAN

Review literatur terhadap studi-studi BRICS menunjukkan bahwa tantangan 
utama BRIC adalah adanya hubungan berbentuk-U terbalik antara pertumbuhan 
ekonomi dan degradasi lingkungan, yang berarti degradasi lingkungan awalnya 
meningkat seiring pertumbuhan ekonomi, tetapi kemudian menurun setelah 
mencapai tingkat pendapatan tertentu.  Hasil review juga menunjukan bahwa 
isu hijau merupakan masalah yang banyak didiskusikan oleh para peneliti 
terkait dengan BRICS, dimana modal manusia masih belum cukup untuk 
mengatasi persoalan lingkungan. Walaupun demikian, BRICS terus berkembang 
sebagai kekuatan ekonomi global yang signifikan, dengan potensi untuk 
mempengaruhi tata kelola ekonomi dan politik global. Aliansi BRICS harus 
dapat mengatasi tantangan internal seperti disparitas ekonomi, ketegangan 
geopolitik, dan kebutuhan untuk memperkuat kerja sama dalam isu-isu global 
seperti perubahan iklim dan inovasi teknologi. Bergabungnya Indonesia dalam 
Aliansi BRICS dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat posisinya di 
kancah global selama dapat memanfaatkan peluang dan mengelola tantangan 
sebagai dampak bergabungnya Indonesia dalam Aliansi tersebut. 

Isu perdagangan internasional dan globalisasi merupakan salah satu 
isu utama dalam studi-studi BRICS. Hal ini mengingat isu tersebut memiliki 
dampak ganda pada negara-negara BRICS, yaitu meningkatkan emisi akibat 
aktivitas industri, tetapi juga memfasilitasi transfer teknologi bersih. Negara-
negara BRICS menunjukkan kemajuan yang bervariasi dalam adopsi energi 
terbarukan dan pengurangan emisi karbon, dengan Brasil dan China memimpin 
dalam investasi energi bersih. Namun demikian, ketergantungan pada bahan 
bakar fosil masih menjadi tantangan besar, terutama bagi China dan Indonesia. 
Selain itu, BRICS juga menghadapi tantangan dalam menyelaraskan kepentingan 
ekonomi dan geopolitik antaranggota, terutama dalam konteks persaingan 
global dengan kekuatan Barat seperti G7. Olehkarenanya, bergabungnya 
Indonesia dalam Aliansi BRICS harus dapat memberikan peluang ekonomi 
dan geopolitik yang signifikan, termasuk diversifikasi mitra dagang, transfer 
teknologi, dan peningkatan investasi. Hal ini mengingat Indonesia masih 
menghadapi ketergantungan bahan bakar fosil dan risiko geopolitik yang 
muncul dari persaingan antara kekuatan besar seperti China dan Rusia dengan 
negara-negara Barat.

Variasi volatilitas pasar modal dan nilai tukar menjadi salah satu isu 
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yang perlu diperhatikan. Hal ini mengingat dapat berdampak terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Integrasi ekonomi melalui pasar modal BRICS 
menjadi tantangan tersendiri mengingat adanya variasi dalam kapitalisasi 
pasar dan aktivitas perdagangan. Selain itu, volatilitas nilai tukar dan 
kebijakan moneter yang berbeda antarnegara BRICS memengaruhi 
stabilitas ekonomi dan perdagangan. Modal manusia menjadi kunci dalam 
pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan inovasi di negara-
negara BRICS. Investasi dalam pendidikan, pengembangan keterampilan, 
dan teknologi hijau penting untuk meningkatkan daya saing. Investasi dalam 
pendidikan dan keterampilan hijau dapat membantu mengurangi degradasi 
lingkungan dan meningkatkan daya saing global. Namun demikian, BRICS 
masih menghadapi tantangan seperti ketimpangan sosial, korupsi, dan 
perlindungan kekayaan intelektual yang lemah, yang dapat memengaruhi 
kinerja investasi dan pertumbuhan ekonomi. Indeks Persepsi Korupsi (CPI) 
menunjukkan bahwa negara-negara BRICS dan Indonesia memiliki skor di 
bawah 50, yang mengindikasikan tingkat korupsi yang masih tinggi. Korupsi 
dan kelemahan kelembagaan menjadi tantangan serius yang perlu diatasi 
untuk meningkatkan daya saing dan stabilitas ekonomi.
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